BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang
telah diuraikan sebelumnya tentang pengaruh pendidikan dan pengeluaran
pemerintah sektor pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Penanaman Modal Dalam Negeri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun
2007 sampai dengan 2011.

2. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2007 sampai dengan
2011.

3. Seluruh variabel independen secara simultan/ bersama-sama
mampu menjelaskan keragaman nilai pada variabel pertumbuhan
ekonomi pada tahun 2007 samapai dengan 2011.

4. Pertumbuhan ekonomi tertinggi berada di Provinsi Sulawesi
Tenggara sedangkan yang terendah berada pada Provinsi

Kalimantan Timur.
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B. Implikasi
Atas dasar kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti

memberikan beberapa implikasi sebagai berikut:

Hasil peneitian menunjukkan bahwa besarnya penanaman modal dalam
negeri di Indonesia berpengaruh positif dengan pertumbuhan ekonomi.
Sehingga dengan semakin banyak penanaman modal yang dilakukan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun penanaman
modal yang dilakukan belum tersalurkan dengan baik ke semua provinsi

yang ada di Indonesia.

Hasil penelitin menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan yang di ukur dari rata-rata lama belajar
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun tingkat
pendidikan di berbagai provinsi di indonesia belum merata dan masih

tergolong rendah.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Penanaman Modal Dalam
Negeri dan tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Indonesia sebagai negara berkembang berupaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui penanaman modal dalam

negeri dan peningkatan pendidikan.
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4. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa petumbuhan ekonomi tertinggi
terdapat pada provinsi DKI Jakarta dan terendah pada provinsi Kalimantan
timur. Hal tersebut karena DKI Jakarta merupakan ibukota negara
sehingga sarana, prasarana memadai serta iklim investasi yang kondusif.
Sedangkan di Kalimantan Timur tidak seperti ibukota, keadaan geografis

yang kurang mendukung serta sarana belajar yang kurang memadai.

C. Saran

1. Untuk meningkatkan Penanaman Modal Dalam Negeri maka realisasi
penanaman modal harus di tingkatkan ke seluruh provinsi di Indonesia
agar setiap daerah dapat melakukan pembangunan demi tercapainya
pertumbuhan ekonomi yang baik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
penanaman modal dalam negeri di suatu daerah, maka daerah tersebut
harus bisa berkordinasi dengan baik antara pemerintah pusat dengan
pemerintah daerah, menurunkan biaya pendanaan yang terlalu tinggi untuk
jangka pendek, dan mempermudah dalam hal izin mendirikan usaha.

2. Demi meningkatkan pendidikan yaitu dengan menyediakan sekolah gratis
yang didukung tenaga pengajar yang berkualitas serta menyetarakan rata-
rata lama belajar di Indonesia yaitu dengan wajib belajar 9 tahun kemudian
dilanjutkan dengan wajib belajar 12 tahun.

3. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalaui Penanaman Modal
Dalam Negeri dan tingkat pendidikan yaitu dengan merealisaikan modal

ke seluruh provinsi di Indonesia ke berbagai sektor serta menyetarakan
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program wajib belajar 12 tahun dengan menyediakan sarana yang
memadai.

Untuk meningkatkan penanaman modal dalam negeri dan tingkat
pendidikan guna meningkatkan kesejahteraan rakyat yaitu dengan
merealisasikan modal ke seluruh provinsi, tidak hanya yang memiliki
pertumbuhan ekonomi tinggi namun, yang memiliki pertumbuhan
ekonomi yang rendah pula, sehingga diharapakan dengan adanya
penanaman modal tersebut dapat meningkatkan pembangunan, selain itu
dengan peningkatan rata-rata lama belajar, dengan cara membangun sarana
dan prasarana belajar yang memadai maka sumber daya manusia akan
meningkat sehingga kualitas sumber daya manusianya baik untuk

mendukung pertumbuhan ekonomi.



